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dan perawakannya sedang."!

Anas bin Malik berkata, "Kedua telapak tangannya lapang."
Kemudian ia berkata, Kulit beliau putih kemerah-merahan, tidak
terlalu putih seperti kapur dan tidak pula coklat, uban pada ram-
but kepala dan jenggotnya kurang dari dua puluh helai."

Kemudian ia berkata,"Cambangnya sedikit beruban." Dalam
sebuah riwayat disebutkan, "Rambut kepalanya sedikit beruban."

Abu Juhaifah berkata, "Saya melihat uban pada rambut di bawah
bibirnya."*

Abdullah bin Busr berkata, "Di bawah bibirnya ada beberapa
helai rambut yang beruban.">

Al-Bara” berkata, "Beliau berdada lebar, rambutnya panjang
hingga cuping telinga, aku melihatnya memakai baju merah, dan
aku belum pernah melihat sesuatu pun yang lebih bagus darinya."s

Dahulu Rasulullah # suka mengurai rambutnya karena be-
liau suka untuk mengikuti Ahli kitab, setelah itu beliau membelah-
nya.’

Al-Bara® berkata, "Beliau adalah orang yang paling elok wajah-
nya, dan paling indah fisiknya."* Kemudian ia ditanya, "Apakah
wajah Nabi seputih pedang?" Ia menjawab, "Tidak, akan tetapi se-
perti bulan." Dalam sebuah riwayat disebutkan: wajahnya bundar.®

Ar-Rabi' binti Mu'adz berkata, "Jika aku melihatnya seakan
akan aku melihat matahari yang sedang terbit."10

Jabir bin Samurah berkata, "Aku melihat Rasulullah # pada
suatu malam yang cerah, aku memandang beliau, kemudian meman-
dang bulan, beliau memakai baju merah, ternyata beliau lebih indah
dari pada bulan."!!

Ibid.

Shahih al-Bukhari, Op.cit., 1/502.

1bid., dan Shahif Muslim, Op.cit., h. 259.

Shahih al-Bukhari, 1bid., h. 501, 502.

Ibid., h. 502.

Ibid.

Ibid.,. h. 503.

Ibid., 502, dan Shahih Muslim, Op.cit., h. 258.
Shahih al-Bukhari, ibid.; Muslim, ibid., h. 259.

10 HR. ad-Darimi; Misykah al-Mashabih, Op.cit., 11/517.
1 HR. at-Tirmidzi dalam kitab asy-Syama ', hal. 2, Misykah, 1bid., h. 518.
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Abu Hurairah berkata, "Aku tidak pernah melihat sesuatu
yang lebih indah dari pada Rasulullah #, seakan-akan matahari
beredar di wajahnya, dan aku tidak pernah melihat seorang pun
yang lebih cepat jalannya daripada Rasulullah #, seakan-akan
dunia ini dilipat untuknya, kami telah berusaha dengan sungguh-
sungguh untuk mengejarnya, akan tetapi ia meninggalkan aku."!

Ka'b bin Malik berkata, "Apabila beliau gembira, wajahnya
bercahaya sehingga terlihat seperti potongan bulan."?

Suatu saat Rasulullah # berkeringat di sisi Aisyah sehingga
wajahnya mengkilap, maka Aisyah pun menyenandungkan syair
Abu Kabir al-Hudzali,

Jika aku melihat keringat yang ada di wajahnya

ia bersinar bagaikan kilat yang melintas.3

Apabila Abu Bakar melihatnya, ia berkata,

Lelaki jujur lagi pilihan mengajak kepada kebaikan

bagaikan sinar bulan purnama yang dibuntuti kegelapan malam*

Umar pernah melantunkan syair karya Zuhair (bin Abi Sulma)
yang berisi pujian terhadap Haram bin Sinan:

Jikalau engkau bukan seorang manusia

niscaya engkaulah yang bersinar pada malam purnama

lalu ia berkata, "Seperti itulah Rasulullah #£."5

Apabila beliau marah, mukanya memerah, seakan-akan di
pipinya ada biji buah delima.¢

Jabir bin Samurah berkata, "Kedua betisnya indah serasi, dan
beliau tidak pernah tertawa kecuali hanya tersenyum, apabila aku

melihatnya aku akan berkata, "Matanya bercelak, padahal beliau
tidak memakai celak."”

Ibnu Abbas berkata, "Gigi depannya renggang, apabila ber-

Jami' at-Tirmidzi dan syarafmya Tuhfah al-Ahwadzi, Op.cit., IN/306; Misykah, Ibid, h. 518.

Shahih al-Bukhari, Loc.cit.

Mulakhkhash Tahdzib Tarikh Dimasyq, 1/325.

Khulashah as-Siyar, h. 20.

Ibid.

Misykah, Op.cit, 1/22 dan diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam bab-bab tentang takdir; bab: Ma Ja'a Fi at-
Tasydid Fi al-Khaudh F al-Qadar, 11/35.

Jami" at-Tirmidzi dan syarafmya, Loc.cit.
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bicara seakan-akan ada sinar yang terpancar dari sela-sela giginya."!

Adapun lehernya bagaikan leher boneka seputih perak, bulu
matanya lentik, jenggotnya lebat, dahinya lebar, alisnya meleng-
kung rapi dan bersambung, hidungnya mancung, pipinya halus,
dari bagian atas dada hingga pusarnya menjulur bulu halus seperti
sebuah batang, tidak tumbuh pada perut dan dadanya selain bulu
halus tersebut, kedua lengan dan bahunya berbulu, perut dan dada-
nya rata, dadanya lebar dan indah, lengannya panjang, telapak ta-
ngannya lebar, kedua betis dan kedua lengannya lurus, lekukan
bagian tengah dari telapak kakinya sangat dalam, jari-jari kakinya
panjang, apabila berjalan, beliau melangkah dengan pasti, langkah
kakinya panjang, dan melangkah dengan penuh rendah hati."?

Anas berkata, "Aku belum pernah menyentuh kain sutra se-
halus telapak tangan Nabi #, dan aku sama sekali belum pernah
mencium aroma atau wewangian," dan di dalam riwayat lain: "Aku
belum pernah aku mencium parfum Anbar, kasturi ataupun yang
lainnya seharum aroma atau wangi Rasulullah #&."3

Abu Juhaifah berkata, "Aku pernah menggapai tangannya
kemudian kuletakkan pada wajahku, ternyata tangannya lebih se-
juk dari pada embun, dan aromanya lebih wangi dari pada aroma
misik."4

Jabir bin Samurah berkata, "Kala itu ia masih kecil, "Rasulullah
% pernah mengusap wajahku, aku benar-benar merasakan tangan
Rasulullah # sangat sejuk, dan aromanya wangi seakan-akan beliau
telah mengeluarkannya dari bejana minyak wangi."s

Anas berkata, "(Butiran-butiran) keringatnya merupakan mi-
nyak wangi yang paling harum," dan Ummu Sulaim berkata, "Keri-
ngatnya lebih harum dari pada minyak wangi."é

Jabir berkata, "Beliau tidak pernah berjalan pada sebuah jalan
kemudian diikuti oleh seseorang, kecuali orang tersebut mengeta-
hui bahwa beliau telah berjalan pada jalan tersebut karena aroma-

HR. Ad-Darimi, dan lihat al-Misykah, Op.cit., 11/518.

Khulashah as-Siyar, hal. 19, 20.

Shahih Al-Bukhari, Op.cit., h. 503 dan Shahip Muslim, Op.cit,, h.257.
Shahih al-Bukhari, ibid., 1/502.

Shahih Muslim, Op.cit., 11/256.

1bid.
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nya yang wangi," atau ia mengatakan, "Karena keringatnya yang
wangi."!

Di antara kedua bahunya ada tanda kenabian seperti telor
burung merpati, menyerupai warna tubuhnya. Terletak pada tulang
bahu kirinya, seperti genggaman tangan, di atasnya ada tahi lalat
sebesar kutil."

& Kesempurnaan Jiwanya dan Kemuliaan Akhlaknya

Rasulullah # diistimewakan dengan kefasihan lisannya, ke-
indahan retorikanya, hal itu merupakan letak keutamaannya, dan
sesuatu yang telah dikenal, berperangai luwes, jelas lafazhnya, ring-
kas bicaranya, benar maknanya, tanpa dibuat-buat. Beliau telah
dikaruniai Jawami'ul kalim (kalimat ringkas tapi mengandung makna
yang tepat), mempunyai mutiara-mutiara hikmah yang indah dan
menguasai logat orang-orang Arab, berdialog dan berbicara kepada
setiap kabilah sesuai dengan logat dan bahasa mereka, tertanam
padanya kekuatan luar biasa, menguasai bahasa orang-orang dusun
serta kefasihan penguasaan terhadap bahasa orang-orang Arab,
berbudaya serta menguasai keindahan sastra mereka, yang didu-
kung dengan bantuan ilahi yang diberikan kepadanya melalui wahyu.

Penyantun, sabar, pemaaf di saat mampu membalas, dan sabar
pada saat tertimpa musibah, merupakan sifat-sifat yang ditanamkan
Allah kepadanya. Setiap orang yang penyantun pasti mempunyai
kesalahan dan kekeliruan, berbeda dengan Rasulullah £, semakin
banyak gangguan yang dihadapinya, semakin bertambah kesabaran
beliau, dan tidak ada kesalahan orang bodoh yang tertuju padanya
kecuali menambah kemurahan hati beliau.

Aisyah berkata, "Tidaklah Rasulullah i itu diberi kesempatan
untuk memilih antara dua perkara, kecuali beliau memilih yang
termudah di antara keduanya selama tidak mengandung perbuatan
dosa, apabila mengandung perbuatan dosa beliau adalah orang
yang paling jauh darinya. Rasulullah # tidak membalas seseorang
karena kepentingan pribadi, akan tetapi karena syariat Allah telah
dilanggar sehingga beliau membalasnya karena Allah.? Beliau adalah

1 HR. ad-Darimi; Misykah, Op.cit.,, 11/517.
2 Shahih Muslim, Op.cit., 11/259, 260.
3 Shahih al-Bukhari, Op.cit. h.503.
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orang yang paling jauh dari kemarahan dan orang yang paling cepat
ridha (rela).

Sifat kedermawanan dan kemurahan hati beliau benar-benar
tidak ada tandingannya; beliau dalam hal memberi seperti pemberian
orang yang tidak takut miskin. Ibnu Abbas berkata, "Nabi # ada-
lah orang yang paling dermawan, dan lebih dermawan lagi pada
bulan Ramadhan ketika Jibril menemuinya. Jibril menemuinya
setiap malam dari bulan Ramadhan untuk mengajarkan kepada-
nya al-Qur’an. Kemurahan hati Rasulullah # dalam memberikan
suatu kebaikan, lebih cepat dari pada angin yang bertiup ken-
cang."! Jabir berkata, "Rasulullah # tidak pernah dimintai sesuatu
kemudian berkata, 'Tidak'."2

Keberanian, kejantanan, kekuatan dan kepahlawanan beliau
di saat berhadapan dengan musuh sudah tidak diragukan lagi, be-
liau adalah orang yang paling berani, menghadapi berbagai kondisi
yang sulit, telah berulangkali para pahlawan dan para pemberani
lari ketakutan dari beliau. Beliau tetap tegar dan tidak goyah, maju
terus, pantang mundur dan tidak pernah gentar. Berapa banyak
pemberani yang telah melarikan diri dan mundur dengan kekalah-
an. Ali berkata, "Apabila peperangan telah memanas dan serangan
semakin seru, kami berlindung di balik Rasulullah £, tidak ada
seorang pun yang lebih dekat dengan musuh dari pada beliau.?

Anas berkata, "Suatu malam penduduk Madinah dikejutkan
oleh suatu suara, orang-orang menuju ke tempat datangnya suara,
akan tetapi Rasulullah # bertemu mereka sewaktu beliau kembali
dari arah suara tersebut, ternyata Rasulullah i telah mendahului
mereka, beliau mengendarai kuda milik Abu Thalhah yang tak ber-
pelana, di leher beliau tergantung sebilah pedang, beliau berkata,
"Kalian jangan takut, kalian jangan takut."4

Beliau sangat pemalu dan sangat menjaga pandangan mata-
nya. Abu Sa'id al-Khudri berkata, "Beliau lebih pemalu dari pada
gadis perawan yang dipingit, apabila beliau tidak suka pada sesuatu

Ibid., h. 502.

2 Ibid.

Lihat kitab asy-Syifa ' karangan al-Qadhi Iyadh, I/89 dan hal yang serupa telah diriwayatkan oleh para
penulis kitab-kitab Shahif dan Sunan.

4 Shahih Muslim, Op.cit. h. 252 dan Shahih al-Bukhari, Op.cit., h. 407.
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dapat diketahui dari raut mukanya.! Pandangannya tidak terfokus
pada satu orang, beliau adalah orang yang selalu menundukkan
pandangan, lebih lama memandang ke bawah daripada meman-
dang ke atas, segala pandangannya merupakan pengamatan, tidak
berbicara dengan seseorang dalam hal-hal yang tidak terpuji karena
malu dan karena kemuliaan jiwanya. Beliau tidak mau menyebut-
kan nama seseorang yang beliau dengar melakukan sesuatu yang
tidak beliau sukai, akan tetapi beliau berkata, "Mengapa orang-orang
berbuat seperti ini." Beliaulah orang yang lebih pantas menyandang
pujian dalam perkataan Farazdagq:

Menundukkan pandangan karena malu dan kewibawaannya
Tidak berbicara kecuali saat tersenyum.

Rasulullah # adalah orang yang paling adil, orang yang paling
menjaga kehormatan, paling tepat perkataannya, paling dapat men-
jaga amanah. Hal ini telah diakui oleh kawan maupun lawan. Sebe-
lum diangkat menjadi Nabi beliau dikenal sebagai al-Amin (yang
terpercaya), dan dijadikan sebagai pemutus perkara pada masa
jahiliyah. At-Tirmidzi meriwayatkan dari Ali % bahwa Abu Jahal
berkata kepada Rasulullah £, "Kami tidak mendustakanmu akan
tetapi kami mendustakan (risalah) yang engkau bawa," maka Allah
menurunkan FirmanNya,

"Karena mereka sebenarnya bukan mendustakan kamu, akan tetapi
orang-orang yang zhalim itu mengingkari ayat-ayat Allah." (Al-
An'am: 33).2

Heraclius pernah bertanya kepada Abu Sufyan, "Apakah

kalian menuduhnya sebagai seorang pembohong sebelum ia me-
ngatakan apa yang telah ia katakan?" Abu Sufyan berkata, "Tidak."

Nabi # adalah manusia yang paling rendah hati dan paling
jauh dari kesombongan, beliau melarang para sahabatnya berdiri
untuk menghormatinya, sebagaimana dilakukan bangsa-bangsa
lain untuk menghormati raja-raja mereka. Beliau mengunjungi
orang-orang miskin dan duduk-duduk bersama orang-orang fakir,

L Shahih al-Bukhari, Ibid., h. 504.
2 Misykah al-Mashabit, Op.cit., 11/521.
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menghadiri undangan hamba sahaya, duduk di antara para saha-
batnya seakan-akan beliau salah satu dari mereka.

Aisyah berkata, "Rasululllah # menyambung dan menjahit
sandalnya, menjahit bajunya, mengerjakan pekerjaan rumah dengan
tangannya sendiri sebagaimana salah seorang dari kalian melaku-
kannya di rumah, beliau seperti manusia pada umumnya, member-
sihkan pakaiannya, dan menyelesaikan urusannya sendiri."!

Beliau adalah orang yang paling menepati janji, suka menyam-
bung silaturahim, orang yang sangat pengasih, dan penyayang
terhadap orang lain. Orang yang paling baik dalam bergaul dan
berperilaku, paling baik akhlaknya, orang yang paling jauh dari
akhlak yang tercela, tidak berkata buruk, tidak pula suka mencela,
tidak suka melaknat, tidak bersuara keras di pasar dan tidak mem-
balas perbuatan buruk dengan keburukan pula, akan tetapi beliau
memaafkannya dan membiarkannya. Beliau tidak membiarkan se-
seorang berjalan di belakangnya, tidak membedakan diri dari budak-
budaknya dalam hal makanan dan minuman, suka membantu
orang yang membantunya, sama sekali tidak mengatakan "hus"
atau "ah" kepada pembantunya dan tidak mengritiknya dalam apa
yang dikerjakan maupun yang ditinggalkan. Beliau menyukai orang-
orang miskin dan duduk-duduk bersama mereka, melayat jenazah
mereka dan tidak meremehkan orang fakir karena kefakirannya.

Dalam suatu perjalanan, beliau # memerintahkan untuk me-
nyembelih seekor kambing, salah satu di antara mereka berkata,
"Aku yang menyembelihnya," yang lainnya berkata, "Aku yang
mengulitinya," yang lain lagi berkata, "Aku yang memasaknya."
Kemudian Rasulullah # berkata, "Aku yang mengumpulkan kayu
bakarnya." Mereka berkata, "Cukuplah kami saja yang mengerja-
kannya." Beliau berkata, "Aku tahu, bahwa kalian saja sudah cukup
untuk mengerjakannya, akan tetapi aku tidak suka untuk diistimewakan
dari kalian semua, karena sesungguhnya Allah tidak suka melihat hamba-
nya diistimewakan dari teman-temannya." Kemudian beliau berdiri
dan mengumpulkan kayu bakar.2

Simaklah Hindun bin Abi Halah memberikan kepada kita
gambaran tentang pribadi Rasulullah #; dia berkata, "Rasulullah

! Ibid., h. 520.
2 Khulashah as-Siyar, Op.cit., hal. 22.
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£ adalah orang yang mudah tersentuh perasaannya, selalu berfikir,
tidak mempunyai waktu untuk berleha-leha, tidak berbicara kecuali
jika perlu, banyak diam dan kalau berbicara, beliau memulai pem-
bicaraan dan menutupnya dengan seluruh bagian mulutnya, tidak
hanya (asal-asalan) dengan ujung bibir saja, berbicara dengan Jawa-
mi'ul Kalim (perkataan singkat tapi mengandung makna yang luas),
jelas, tidak berlebih-lebihan dan juga tidak menguranginya, lembut
perkataannya, tidak kasar dan tidak pula remeh.

Beliau selalu mensyukuri nikmat walaupun sedikit, tidak men-
cela sesuatu, tidak pernah mencela makanan yang beliau rasakan
dan tidak pula memujinya. Tidak ada yang dapat meredakan ke-
marahannya apabila kebenaran dihujat sehingga beliau memenang-
kannya, tidak marah dan tidak membela dirinya sendiri akan tetapi
beliau memaafkan, apabila menunjuk pada sesuatu, beliau menunjuk
dengan seluruh jarinya, apabila takjub (kagum) terhadap sesuatu
beliau membalik telapak tangannya, apabila marah belau menghin-
dar dan berpaling, dan apabila gembira beliau menundukkan pan-
dangannya. Kebanyakan tawanya adalah senyum, berkilau seperti
tetesan embun.

Beliau selalu menahan lisannya kecuali pada hal-hal yang ber-
manfaat baginya, mempersatukan para sahabatnya dan tidak meme-
cah belah persatuan mereka, menghormati orang yang terhormat
pada setiap kaumnya, dan memberikan wewenang kepadanya
untuk mengatur kaumnya. Memberikan peringatan kepada orang-
orang, dan menjaga diri dari mereka tanpa menyembunyikan sifat
kemanusiaannya dari salah satu di antara mereka.

Selalu menanyakan sahabat-sahabatnya, dan bertanya kepada
orang-orang tentang permasalahan mereka, memuji kebaikan dan
membenarkannya, mencela kejelekan dan menghinakannya, seder-
hana, tidak suka menyelisihi, tidak lalai karena khawatir mereka
akan lalai atau bosan, setiap keadaan yang ada pada dirinya meru-
pakan hal yang biasa, tidak kikir dalam menyampaikan kebenaran
dan tidak pula melampaui batas.

Orang-orang yang dekat dan cinta kepadanya adalah orang
yang terbaik di antara mereka, orang yang paling utama baginya
adalah orang yang paling banyak nasihatnya, dan orang yang paling
agung baginya adalah orang yang paling banyak bantuan dan per-
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tolongannya.

Rasulullah # tidak duduk dan berdiri kecuali dalam keadaan
berdzikir, tidak duduk pada suatu tempat yang istimewa, apabila
telah sampai pada suatu kaum beliau duduk pada tempat duduk
yang tersisa, dan memerintahkan untuk melakukan hal yang serupa.
Memberikan kepada setiap teman duduknya akan haknya sehingga
teman duduknya tidak menganggap bahwa ada seseorang yang
lebih dihormati dari pada dirinya. Siapa saja yang duduk atau ber-
diri bersamanya karena memerlukan (bantuan)nya, beliau bersabar
menunggunya hingga orang tersebut pergi dengan sendirinya, tidak
ada seorang pun yang meminta kepadanya sesuatu yang ia butuh-
kan, kecuali beliau memberinya atau menolaknya dengan perka-
taan yang halus. Orang-orang merasa senang dengan keutamaan
dan kebaikan akhlak yang dimilikinya, sehingga beliau seakan-
akan bapak bagi mereka, mereka saling mendekat kepada beliau
dalam kebenaran, dan berlomba-lomba untuk mendapatkan ke-
utamaan di hadapannya dengan bertakwa, majelis mereka adalah
majelis yang penuh dengan keramah-tamahan, malu, sabar, dan
amanah, tidak ada suara yang keras di dalamnya, tidak ada per-
buatan maksiat dan tidak dikhawatirkan akan adanya kesalahan
di dalamnya. Mereka saling mencintai karena takwa, menghormati
yang lebih tua, mencintai yang lebih muda, membantu orang yang
membutuhkan, dan menghibur orang yang terasing.

Rasulullah # selalu bergembira dan berakhlak mulia. Lemah
lembut tutur katanya, tidak kasar dan tidak keras suaranya, tidak
berkata keji, tidak mencela, bukan seorang pemuji, selalu menga-
baikan hal-hal yang tidak beliau sukai, dan beliau tidak pernah ber-
putus asa. Beliau telah meninggalkan untuk dirinya sendiri tiga
perkara: meninggalkan riya’, meninggalkan sikap berlebih-lebihan,
dan meninggalkan sesuatu yang tidak bermanfaat baginya. Dan
telah meninggalkan untuk orang lain tiga perkara: tidak mencela
seseorang dan tidak menghinanya, tidak membuka aibnya, dan
tidak berbicara kecuali pada perkara-perkara yang diharapkan
pahalanya. Apabila berbicara beliau membuat orang-orang yang
duduk di sekitarnya terdiam, seakan-akan di atas kepala mereka ada
seekor burung (yang hinggap, pent.,) apabila beliau diam mereka
baru berbicara, mereka tidak saling berebut untuk berbicara di ha-
dapan beliau, kalau ada orang yang berbicara di hadapan Rasulullah
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i£, mereka diam mendengarkannya hingga ia selesai berbicara,
beliau tertawa pada hal-hal yang mereka tertawa karenanya dan
mengagumi hal-hal yang mereka kagumi. Beliau bersabar dalam
menghadapi orang asing yang berbicara kasar, beliau berkata,
"Apabila kalian bertemu dengan orang yang membutuhkan ban-
tuan, maka bantulah ia." Beliau tidak mencari pujian kecuali dari
orang yang tidak berlebih-lebihan dalam memuji.!

Kharijah bin Zaid berkata, "Nabi # adalah orang yang paling
terhormat dalam majelisnya, hampir tidak ada perkataannya yang
keluar, banyak diamnya, tidak berbicara pada hal-hal yang tidak perlu,
berpaling dari orang yang berkata tidak baik, tertawanya adalah
senyum, perkataannya jelas, tidak berlebih-lebihan dan juga tidak
menguranginya, dan tawa para sahabatnya pada saat bersama be-
liau adalah tersenyum karena menghormati dan mencontoh beliau."?

Secara global Nabi # memiliki sifat-sifat yang sempurna yang
tak ada bandingnya. Allah telah mendidiknya dengan sebaik-baiknya.
Allah berfirman kepadanya sebagai pujian terhadapnya:
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"Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung."

(Al-Qalam: 4).

Sifat-sifat inilah di antara hal-hal yang dapat mendekatkan
jiwa, kemudian menimbulkan kecintaan dalam hati, dan menjadi-
kannya sebagai panglima yang setiap hati cenderung kepadanya,
menundukkan watak kaumnya yang sebelumnya enggan untuk

menerimanya, sehingga mereka berbondong-bondong masuk ke
dalam agama Allah.

Sifat-sifat yang kami sebutkan tadi merupakan goresan ring-
kas dari kesempurnaan dan keagungan sifatnya, adapun hakikat
keagungan dan kesempurnaan yang dimilikinya merupakan per-
kara yang tidak bisa diketahui, dan tidak bisa diukur kedalaman-
nya, siapakah yang dapat mengetahui hakikat orang yang paling
agung di dunia ini yang telah mencapai tingkat kesempurnaan yang
paling tinggi, berjalan di bawah cahaya Ilahi, sehingga akhlaknya

! Lihat kitab asy-Syifa * karangan al-Qadhy Iyadh, Op.cit,, 1/121-126, dan lihat juga Syama ‘il at-Tirmidzi
2 Ibid, h.107.
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adalah al-Qur*an?

Ya Allah, sampaikanlah shalawat kepada Muhammad, dan
kepada para keluarganya, sebagaimana Engkau telah menyampai-
kan shalawat kepada Ibrahim, dan kepada keluarganya, sesung-
guhnya Engkau Maha Terpuji lagi Mahasuci.

Ya Allah, berikanlah berkahmu kepada Muhammad dan ke-
pada keluarganya sebagaimana Engkau telah memberikan barakah-
Mu kepada Ibrahim dan kepada keluarganya, sesungguhnya Engkau
Maha Terpuji lagi Mahasuci.
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